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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kacang tanah merupakan komoditas utama kedua setelah kedelai. Dengan 

kandungan minyak dan protein yang tinggi, yaitu masing-masing 42% dan 22%. 

Kacang tanah merupakan sumber lemak dan protein nabati yang penting bagi 

penduduk Indonesia. Sebagian besar kacang tanah dikonsumsi oleh manusia, dan 

hanya sebagian kecil digunakan sebagai pakan maupun diproses (Saleh, 2010). Di 

Indonesia merupakan negara penghasil kacang tanah terbesar ketiga setelah India dan 

Cina dengan luasan tanam lebih dari 600 ribu ha ( Freeman et al, 1999 dalam Saleh, 

2010).  

Produksi kacang tanah di Indonesia pada tahun 2010 sebesar 779.228 ton, tetapi 

mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 702.000 ton, sedangkan di Provinsi 

Gorontalo produksi kacang tanah pada tahun 2010 sebesar 2,3 ton kemudian  

mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 1,28 ton (BPS, 2013). Beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya produksi kacang tanah, salah satunya penyakit 

pada tanaman kacang tanah. Penyakit sangat mempengaruhi kehilangan hasil yang 

menimbulkan kerugian besar bagi petani. Ada beberapa penyakit yang timbul pada 

tanaman kacang tanah yaitu bercak daun (Cercospora arachidicola) dapat 

mengurangi hasil mencapai 50% (Semangun, 2004), penyakit karat daun (Puccinia 

sp) dapat mengurangi hasil mencapai 60% (Saleh, 2010), penyakit belang dapat 

mengurangi hasil mencapai 50% (Saleh, 2003), penyakit layu bakteri (Ralstonia 

solanacearum) dapat mengurangi hasil mencapai 90% (Supriadi, 2011), dan penyakit 

sapu setan dapat mengurangi hasil mencapai 28-69% (Semangun, 2004). 

Usaha yang dilakukan untuk menanggulangi penyebaran penyebab penyakit 

yaitu dengan menggunakan pestisida, tetapi penggunaan pestisida akan menyebabkan  

pencemaran lingkungan dan dapat menyebabkan patogen penyebab penyakit menjadi 

resisten, jika penggunaan secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang lama. 

Untuk menanggulangi pemakaian pestisida secara berlebihan maka dilakukan konsep 
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pengelolaan penyakit terpadu yaitu dengan cara mengatur sistem tanam yang 

digunakan. Sistem tanam terbagi atas 2 jenis sistem tanam yang terdiri dari sistem 

tanam monokultur atau pertanaman tunggal dan sistem tanam tumpangsari atau 

menanam dua jenis tanaman dalam satu lahan  dan waktu yang sama. 

Penanaman dengan cara tumpangsari bisa dilakukan pada dua jenis tanaman 

yang relatif seumur misalnya tanaman sorgum dan kacang tanah atau bisa juga pada 

beberapa jenis tanaman yang umurnya berbeda. Menurut Anindita (2013) bahwa 

selain memperoleh hasil panen yang beragam, sistem tanam tumpangsari juga dapat 

menurunkan intesintas serangan penyakit. Menurut Mubarak (2006) bahwa secara 

umum intensitas serangan penyakit busuk hitam  pada tanaman kubis, pada perlakuan 

sistem tanam monokultur intensitas serangannya lebih tinggi dibandingkan pada 

sistem tanam tumpangsari karena kondisi iklim mikro pada perlakuan monokultur 

lebih hangat sedangkan pada sistem tanam tumpangsari kubis dan tanaman tomat 

membuat iklim mikro lebih sejuk, selain itu tanaman tomat juga sebagai penghalang 

gesekan antara daun kubis dan penghalang percikan air langsung ke permukaan tanah 

atau ke tanaman kubis. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan “Penyakit Pada Kacang Tanah 

(Arachis hypogeal L.) Pada Sistem Tanam Monokultur Dan Tumpangsari. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Penyakit apa saja  yang terdapat pada tanaman kacang tanah dengan sistem tanam 

monokultur dan tumpangsari? 

2. Bagaimana tingkat serangan penyakit di areal pertanaman kacang tanah dengan 

sistem pola tanam monokultur dan tumpangsari? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis penyakit yang terdapat pada tanaman kacang tanah dengan 

sistem tanam monokultur dan tumpangsari. 

2. Mengetahui tingkat serangan penyakit di areal pertanaman monokultur dan 

tumpangsari. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para petani agar mengetahui 

jenis-jenis penyakit pada tanaman kacang tanah 

2. Sebagai bahan informasi pada petani bagaimana cara mengelola pertanaman agar 

penyebaran penyakit dapat ditanggulangi. 

3. Memberikan informasi kepada pemerintah daerah, khususnya Dinas pertanian 

serta instansi pengambil kebijakan dalam pengembangan tanaman kacang tanah di 

Gorontalo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


